Benarkah Rasulullah Pernah
Berwasiat Tentang Khilafah

written by Harakatuna

Harakatuna.com. - Kelompok Ahlussunnah Wal Jamaah memiliki keyakinan
bahwa Rasululllah Saw tak pernah berwasiat tentang khilafah, bahkan beliau
menyerahkan kepemimpinan kepada kesepakatan ummat.

Namun, sebagian kelompok meyakini bahwa Rasullullah pernah berwasiat
tentang khilafah, salah satu riwayat yang menjadi argumen bahwa rasullulah
pernah berwasiat tentang khliafah adalah hadist yang diriwayatkan oleh Imam At-
turmudi sebagai berikut:
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“Barang siapa yang menjadikan aku sebagai maula(tuan)-nya, maka Ali adalah
maulanya juga.”

Bagaimana tanggapan para ulama’ mengenai hadist tersebut?

Mari kita lihat tanggapan Imam Nawawi mengenai hadist ini dalam kitab fatawa
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lil imam an-nawawi, sebagai berikut:
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Adapun Sabda Nabi Muhamaad Saw “Barang siapa yang menjadikan aku sebagai
maula(tuan)-nya, maka Ali adalah maulanya juga” maka merupakan hadist shohih
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Isa AtTirmidzi dan lainya. At-Tirmidzi
mengatakan hadist itu adalah hadist hasan lagi shohih. Kemudian adapun makna
hadist ini menurut para ulama’ yang ahli dalam masalah ini dan mereka
bersandar pada kenyatan serta pada bandingan hadist ini, maknanya adalah
siapapun yang menjadikan aku sebagai penolong, tuan, sahabat, serta
kekasihnya. Maka Ali juga demikian.

Imam As-syafi’i berkata: “Adapun yang dikehendaki nabi adalah pelindung Islam.
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Muhammad ayat 11: Hal itu (terjadi)
karena Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman, sedangkan orang-orang
kafir tidak mempunyai pelindung.”

Menurut Imam An-Nawawi hadist tersebut merupakan hadist yang shohih. Hadist
ini dimaknai oleh para ulama’ siapapun yang mencintai Nabi maka juga harus
mencintai sayyidina Ali.

Imam An-Nawawi lantas mennyebutkan asbabul wurud dari hadist ini, berikut
redaksinya:
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Dikatan adapun sebab munculnya hadist ini adalah sesungguhnya Usamah bin
Zaid berkata pada Sayyidina Ali “Engkau bukanlah tuanku, hanya sanya tuanku
adalah Rasulullah Saw. Lalu Rasulullah bersabda “Barang siapa yang menjadikan
aku sebagai maula(tuan)-nya, maka Ali adalah maulanya juga”

Imam An-Nawawi menyebutkan bahwa penyebutan Sayyidina Ali bukan berarti



menafikan yang lainya, penebutan tersebut didasari karena Usamah bin Zaid
mengatakan demikian kepada Sayyidina Ali.

Keterangan selanjutnya kami temukan dalam kitab Al-“Awasim Minal Qawasim
karya salah salah satu ulama’ madzhab maliki yakni Muhammad Bin Adullah As-
Syibliy Al-Malikiy. Berikut redaksinya:
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Dari Fudayl bin Marzouq bahwa Al-Hassan Al-Muthanna bin Al-Hassan Al-Sibt bin
Ali bin Abi Thalib ditanya, dan dikatakan kepadanya: Bukankah Rasulullah pernah
bersabda: “Barang siapa aku menjadi tuannya, maka Ali adalah tuannya”?

Dia berkata: Ya, tetapi demi Allah, Rasullulah bersabda demikian tidak
bermaksud sebagai kepemimpinan dan kekuasaan. Dan jika Rasullulah
menginginkan itu, Beliau akan mengungkapkannya kepada mereka. Karena
Rasulullah Saw adalah pemberi nasihat kepada kaum muslimin.

Dan jika hal itu seperti yang dikehendaki, Rasulullah akan Bersabda: “Wahai
manusia, ini adalah wali Anda dan orang yang bertanggung jawab atas Anda
setelah saya, maka dengarkan dia dan patuhi dia.”

Demi Allah, seandainya Allah dan Rasul-Nya memilih Sayyidin Ali untuk urusan ini
dan menjadikannya sebagai pemimpin kaum muslimin setelahnya, kemudian
Sayyidina Ali meniggalkan perintah Allah dan Rasul-Nya, maka Sayyidina Ali akan
menjadi orang pertama yang meninggalkan perintah Allah dan perintah Rasul-
Nya. Al-Bayhaqi meriwayatkan hadist ini dari beberapa jalur, ada yang ditambah
dan ada yang dikurangi, dengan makna yang sama.

Dari beberapa redaksi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sabda Rasulullah
diatas bukan berarti Rasulullah menghendaki adanya khilafah, namun hadist ini
bertujuan untuk menjawab pernyataan Usamah Bin Zaid yang berkata kepada
Sayyidina Ali bahwa yang menjadi maulanya hanyalah Rasulullah. Sehinngga



seandainya Nabi menginginkan Sayyidina Ali sebagai penggantinya, niscaya
Rasulullah akan memperjelas perkataannya kepada kaum muslim.

Oleh M Arif Ridwan



